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Abstract: This study explains the impact of broken home families on children's learning 
motivation. The goal achieved is to find out how the impact of broken home families on children's 
learning motivation in Sayurmaincat Village. This type of research is descriptive research, 
because this research uses a qualitative approach. The data collection technique is using 
observation, interviews, and documentation. Based on the results of the research that has been 
carried out, it can be concluded that: Broken home is very influential in children's learning 
motivation. The parenting style of children in the family will also affect the level of children's 
learning motivation. Motivation is also one of the factors that affect children's achievements. 
One of the things that needs to arouse the spirit of learning is the motivation of the students. But 
it turns out that not all broken home children lose their motivation to learn. The role of the family 
is very important for broken home children. And it all comes back to the choice of children who 
experience a broken home. This study aims to undestand how instagram is used as a medium for 
expressing and shaping self-existence among Guidance and Counseling students at Univeristas 
Muhammadiyah Tapanuli Selatan. This research employs a qualitative approachwith a 
phemonoligical method to explore the subjective experiences of the informants in using 
instagram as part of their  identity and self-expresision. The informants in this study consist of 
five active students who regularly use instagram to share their activities, thoughts, and 
achievements. The findings show that instagram is used by students as a platfrom to present their 
self- image, gain social recognition, and build self-confidence. self- existence is reflected through 
how student   manage their posts,select content, and respond to social interactions using 
instagram’s features. This platform serves not only as a visual communication in the digital age. 
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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan tentang dampak keluarga broken home terhadap Motivasi 
belajar anak. tujuan yang dicapai adalah untuk mengetahui bagaimana dampak keluarga broken 
home terhadap motivasi belajar anak di Desa Sayurmaincat. Jenis penelitian ini adalah penelittian 
deskriptif, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik 
pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: Broken home sangat 
berpengaruh dalam motivasi belajar anak. Pola asuh anak dalam keluarga juga akan 
mempengaruhi tingkat motivasi belajar anak. Motivasi juga adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi anak. Salah satu hal yang perlu membangkitkan semangat belajar adalah 
dengan adanya dorongan motivasi. Tetapi hal ini ternyata tidak semua anak broken home 
kehilangan motivasi belajarnya. Peran keluarga sangat penting bagi anak broken home. Dan 
semua kembali lagi kepada pilihan anak-anak yang mengalami broken home. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami bagaimana instagram digunakan sebagai media untuk 
mengekpresikan dan membentuk ekstensi diri pada mahasiswa bimbingan dan konseling di 
Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode fenemonologi untuk menggali pengalaman subjektif para informan dalam 
menggunakan instagram sebagai bagian dari identitas dan eksistensi mereka. Informan dalam 
penelitian ini ada beberapa mahasiswa aktif menggunakan instagram untuk membagikan 
aktivitas, pemikiran, dan pencapaian mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instagram 
digunakan oleh mahasiswa sebagai sarana untuk menampilkan citra diri, memperoleh pengakuan 
sosial, dan membangun citra rasa percaya diri. Eksistensi diri terlihat dari cara mahasiswa 
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mengelola unggahan, memilih konten, dan merespons interaksi sosial melalui fitur-fitur yang 
tersedia di instagram. Platform ini tidak hanya menjadi alat komunikasi visual, tetapi juga 
sibagai ruang untuk eksistensi sosial di era digital. 
 

Kata Kunci: Instagram, Eksistensi Diri, Mahasiswa, Fenomenologi, Media Sosial 
 

 

PENDAHULUAN   

Manusia dalam menjalani kehidupannya 

sehari – hari tentunya tidak bisa lepas dari 

kegiatannya untuk bersosialisasi dengan orang 

lain dan untuk bersosialisasi itulah manusia 

memerlukan komunikasi sehingga akibatnya 

timbul interaksi dalam kehidupan manusia, 

maka ketika seseorang melakukan proses 

komunikasi dengan orang lain dibutuhkan 

kesamaan makna sehingga diharapkan agar 

proses komunikasi yang sedang terjadi dapat 

berlangsung efektif.  

Proses komunikasi terbagi menjadi dua 

tahap yakni proses komunikasi secara primer 

dan secara sekunder, proses komunikasi secara 

primer adalah proses penyampaian pikiran dan 

atau perasaan seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 

media. Sedangkan proses komunikasi secara 

sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memaknai lembang sebagai media 

pertama. 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

kebutuhan manusia akan informasi 

menyebabkan semakin meningkat pula 

perkembangan teknologi dalam hal pemenuhan 

kebutuhan akan informasi dengan kemajuan di 

bidang teknologi informasi serta komunikasi 

sekarang ini, dunia tak lagi mengenal batas, 

jarak, ruang dan waktu. Sebagai contoh kini 

orang dapat dengan mudah memperoleh 

berbagai macam informasi yang terjadi di 

belahan dunia tanpa harus datang ke tempat 

tersebut. Bahkan orang dapat berkomunikasi 

dengan siapa saja di berbagai tempat di dunia ini, 

hanya dengan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi seperti komputer yang memasang 

jaringan internet atau juga telepon genggam 

(Handphone) yang tersambung ke internet. 

Pada tahun 2022, perkembangan 

internet ditandai dengan peningkatan signifikan 

dalam jumlah pengguna dan akses, serta 

perkembangan teknologi baru seperti web3 dan 

Internet of Things (IoT). Data dari BPS 

menunjukkan bahwa 66,48% penduduk 

Indonesia telah mengakses internet, meningkat 

dari 62,10% di tahun 2021. Perkembangan ini 

juga didorong oleh peningkatan pengguna 

telepon seluler. 

Begitu besarnya pengguna internet di 

dunia sehingga semakin banyak pula 

bermunculan situs – situs baru yang dapat di 

akses oleh para pengguna internet dan mereka 

berlomba – lomba untuk bisa mendapatkan 

pengguna internet yang sebanyak – banyaknya 

untuk mengakses internet. Sebagai contohnya, di 

era komunikasi global seperti sekarang ini 

banyak sekali bermunculan situs – situs social 

networking yang cukup menarik perhatian. 
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Social networking adalah sebuah bentuk  

layanan  internet yang ditujukan sebagai 

komunitas online bagi orang yang memiliki 

kesamaan aktivitas, ketertarikan pada bidang 

tertentu, atau kesamaan latar belakang tertentu. 

Contoh situs social networking antara lain 

seperti Facebook, Twitter, My Space, Friendster, 

yang terbaru ada Instagram dan Path, dll. 

Dengan adanya media sosial tersebut, dapat 

memudahkan semua orang untuk membuta, 

menyebarluaskan konten mereka sendiri, bisa 

berinterkasi langsung dengan produsen atau 

idola mereka secara  real time. 

Media Massa menjadi perkembangan 

pada kehidupan manusia, media massa menjadi 

kebutuhan hiburan bagi masyarakat salah satu 

media yang berpengaruh cukup besar dalam 

peradaban manusia adalah internet. Kehadiran 

internet telah memberikan revolusi pada cara 

berkomunikasi pada manusia, cara baru 

berinteraksi yaitu melalui media sosial. 

Kehadiran media sosial ini meleburkan ruang 

privasi seseorang dengan publik. Kegiatan 

masyarakat pada saat ini tidak terlepas dari 

media sosial (Arziansyah, 2017 : 1) 

Media sosial merupakan salah satu 

media instan yang saat ini memang memiliki 

berbagai fungsi dalam perannya. Selain 

berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, 

media sosial juga sebagai sarana untuk 

penggunannya dalam mencari berbagai 

informasi. Media sosial juga akan menimbulkan 

berbagai macam dampak bagi kehidupan 

masyarakat, untuk itu media sosial harus 

digunakan sesuai fungsi, perannya dan tujuan 

dari media sosial itu sendiri agar memiliki 

manfaat dalam kehidupan setiap individu. 

Banyak definisi media sosial yang di kemukakan 

oleh para ahli dengan gagasan yang mendasar. 

Teknologi-teknologi web memudahkan 

semua orang untuk membuat dan dapat 

menyebarluaskan konten mereka sendiri. Post di 

Blog, tweet, Instagram, facebook, atau video di 

YouTube yang dapat di hasilkan dan dilihat oleh 

jutaan orang secara gratis. Kini untuk memasang 

iklan tidak harus membayar banyak uang kepada 

penerbit atau distributor. Kita sudah dapat 

membuat konten sendiri yang menarik dan dapat 

dilihat banyak orang (Zarrela, 2010). 

Dari berbagai macam aplikasi media 

sosial dan dengan berbagai fungsinya pula 

Peneliti memfokuskan pada salah satu aplikasi 

media sosial yaitu Instagram yang kini banyak 

diminati oleh khalayak. Kehadiran media sosial 

Instagram menjadi fenomena yang menarik. 

Aplikasi Instagram ini didirikan oleh 

Kevin Systrom dan Mike Krieger pada Oktober 

tahun 2010. Awalnya Instagram ini dikhususkan 

untuk para penikmat dan praktisi fotografi. 

Maka Instagram disusun dari kata yaitu “insta” 

yang mengartikan instan dan terinspirasi dari 

kamera polaroid yang kala itu secara instan 

dapat mencetak foto setelah objek berhasil difoto. 

Dan kata “gram” yang di ambil dari istilah 

telegram yang bermakna se ìbagai me ìdia 

pe ìngirim informasi yang sangat ce ìpat dan e ìfisie ìn. 

Dari fungsi teìrseìbutlah bisa dipe ìroleìh seìjumlah 

manfaat yang bisa me ìnciptakan hasi-hasil yang 

baik dan dari situ pula pe ìngguna me ìmanfaatkan 
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untuk tujuan teìrteìntu (Dalam buku Social Meìdia 

dan Social Neìtwork (2020 : 29-30). 

Meìdia sosial ini sudah tidak asing lagi di 

kalangan masyarakat, kare ìna saat ini sudah 

banyak yang me ìnggunakannya. Instagram 

mampu meìmbeìrikan beìrbagai macam fitur yang 

meìnarik. Komunikasi yang teìrjalin antara 

peìngguna Instagram deìngan cara me ìmbeìrikan 

tanda suka yang dilambangkan de ìngan loveì atau 

deìngan meìmbeìrikan kome ìntar pada foto yang 

diunggah ole ìh peìngguna akun Instagram. 

Instagram teìrus me ìmbeìrikan pe ìmbaruan de ìngan 

banyak fitur-fitur yang di hasilkan, salah satunya 

yaitu Story Instagram, dimana peìngguna bisa 

meìreìkam aktivitas yang se ìdang di lakukan. 

Se ìlain itu teìrseìdia fitur liveì atau dapat 

meìlakukan siaran seìcara langsung yang dapat 

teìrhubung deìngan pe ìngguna lain de ìngan jumlah 

yang tak teìhitung.   

Saat ini banyak orang meìnggunakan 

meìdia inteìrneìt teìrutama Instagram seìbagai 

sarana untuk meìmpeìrluas jaringan komunikasi 

se ìrta me ìnginformasikan te ìntang keìgiatan 

meìreìka yang diabadikan. Se ìlain itu seìkarang ini 

banyak para peìngguna Instagram yang 

meìnjadikan jeìjaring sosial Instagram ini seìbagai 

ajang eìksisteìnsi diri atau aktualisasi diri. Banyak 

orang yang beìrlomba – lomba meìmpeìrbanyak 

postingan foto atau vide ìonya lalu banyak yang 

meìng’loveì’ (meìnyukai) dan  followeìrsnya , 

se ìhingga mungkin bisa dianggap se ìbagai salah 

se ìorang yang eìksis didunia maya. 

Keìbutuhan me ìnggunakan Instagram 

meìnuntut seìse ìorang untuk meìngabadikan 

momeìn meìlalui seìbuah dokumeìntasi foto atau 

videìo deìngan deìskripsi/caption yang juga dapat 

meìnjadi sorotan untuk di komeìntari oleìh 

pe ìngguna lain. Keìbutuhan ini akan te ìrus 

meìningkat saat diikuti de ìngan beìrbagai 

ke ìinginan untuk me ìngeìksiste ìnsikan diri atau 

meìnampilkan ide ìntitas diri diteìngah-te ìngah 

lingkungan. Hal ini be ìrkaitan pula de ìngan 

e ìksisteìnsi diri dan bagaimana diri seìse ìorang 

teìrse ìbut ingin me ìnunjukkan citra diri pada 

pe ìngguna Instagram lain. 

Pe ìngeìrtian Eksiste ìnsi diri, me ìnurut 

KBBI 2019, be ìrarti keìbeìradaan atau keìhadiran 

yang me ìngandung unsur beìrtahan. Seìcara umum, 

e ìksisteìnsi diri juga dipahami seìbagai pe ìngakuan 

atau peìrasaan diakui ke ìbeìradaannya. Dalam kata 

lain seìseìorang yang ingin diakui ke ìbe ìradaannya 

khususnya dalam lingkungan sosial te ìmpat 

individu teìrseìbut beìrinteìraksi de ìngan individu 

lainnya. Banyak usaha yang dilakukan se ìsorang 

untuk meìmbe ìntuk, me ìmpeìrtahankan dan 

meìnunjukkan eìksisteìnsi dirinya. Wujud 

e ìksisteìnsi yang dimaksud peìneìliti adalah 

pe ìmbuktian akan keìbeìradaan seìse ìorang me ìlalui 

pe ìnggunaan me ìdia sosial khususnya instagram. 

Jika eìksisteìnsi diri di aplikasikan 

meìlalui meìdia sosial Instagram, hal te ìrseìbut 

dapat di artikan se ìbagai usaha individu dalam 

meìndapatkan peìngakuan ole ìh orang lain te ìntang 

ke ìbe ìradaan dirinya me ìlalui standar dalam 

meìnggunakan Instagram seìpeìrti meìmiliki 

followeìrs yang teìrus me ìningkat, unggahan foto 

atau videìo yang banyak me ìndapat likeì, aktif 

dalam meìmpeìrlihatkan ke ìgiatannya me ìlalui 

instastory/snapgram, seìrta di kuatkan de ìngan 

ke ìpe ìrcayaan orang lain untuk meìmpromosikan 
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se ìsuatu baik barang ataupun jasa yang di akui 

beìrdampak beìsar  bagi usaha orang teìrseìbut, atau 

leìbih seìring di keìnal deìngan eìndorse ìmeìnt dan 

paid promot. 

Komunikasi meìmiliki fungsi untuk 

meìnunjukkan eìksiste ìnsi diri atau aktualisasi 

diri. Kita bisa meìmodifikasi pe ìrnyataan 

De ìscarteìs "Saya beìrpikir, maka saya ada" 

meìnjadi "Saya beìrbicara, maka saya 

ada". Be ìrbicara meìnunjukkan bahwa seìse ìorang 

ada dan aktif, se ìdangkan diam bisa dianggap 

se ìolah-olah tidak ada. Fungsi ini se ìring teìrlihat 

saat orang be ìrtanya atau meìmbeìrikan kome ìntar 

dalam se ìminar. 

Seìcara se ìdeìrhana eìksisteìnsi diri dapat 

kita deìfinisikan se ìndiri yaitu adanya ke ìinginan 

untuk peìngakuan diri se ìseìorang akan 

keìbe ìradaan dirinya dalam lingkungan, te ìrle ìbih 

lingkungan dimana ia biasa me ìlakukan aktivitas 

deìngan individu lainnya. Usaha untuk e ìksisteìnsi 

diri juga banyak salah satunya de ìngan 

meìnggunakan me ìdia sosial. 

Univeìrsitas Muhammadiyah Tapanuli 

Se ìlatan, khusus nya Mahasiswa Program Studi 

Pe ìndidikan Bimbingan Dan Konse ìling adalah 

salah satu pe ìrguruan tinggi yang te ìrkeìnal di 

Padangsidimpuan dan be ìrdasarkan wawancara 

peìne ìliti deìngan beìbeìrapa Mahasiswa di 

Univeìrsitas Muhammadiyah Tapanuli Seìlatan, 

dite ìmukan bahwa hampir se ìluruh Mahasiswa 

Program Studi Bimbingan Dan Konse ìling 

meìnggunakan Aplikasi Instagram dan banyak 

Mahasiswa yang meìnggunakan instagram untuk 

keìbutuhan pribadi, baik meìngabadikan momeìn, 

meìndapatkan popularitas, meìnambah Followe ìrs, 

meìnggunakan fitur kame ìra untuk be ìrfoto lucu, 

be ìrtukar kabar meìlalui Instagram baik itu chat, 

Teìlponan, maupun Vide ìo Call. 

Mahasiswa  Bimbingan dan konse ìling di 

Univeìrsitas Muhammadiyah Tapanuli Se ìlatan 

juga seìring meìnggunakan platform Instagram ini 

untuk meìnge ìkspre ìsikan ideìntitas diri, 

meìmpeìrlihatkan peìncapaian, gaya hidup, meìm 

promosikan suatu produk atau Prodi Bimbingan 

Konseìling bahkan ada be ìbeìrapa mahasiswa yang 

meìneìrima jasa Endors atau e ìndorseìmeìnt yang 

dimana eìndors e ìndorse ì adalah dukungan, 

promosi, atau reìkomeìndasi yang dibeìrikan 

se ìseìorang biasanya figur publik atau influe ìnceìr 

e ìrhadap suatu produk, jasa, atau me ìreìk te ìrteìntu, 

agar orang lain te ìrtarik untuk meìnggunakannya 

juga. 

Hasil dari obseìrvasi di atas  

meìnunjukkan bahwa Mahasiswa me ìnggunakan 

Instagram sebagai Media Eksistensi diri. 

Beberapa Mahasiswa juga menggunakan fitur 

Instagram sebagai sarana untuk menambah 

popularitas diri sendiri, ada beberapa Mahasiswa 

juga menggunakan instagram sebagai ajang 

untuk mencari ke untungan seperti membuka 

Endors dan sebaginya. Maka dari pernyataan di 

atas peniliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul : “Instagram Sebagai Media 

Eksistensi Diri (Studi Fenomologi Pada 

Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling 

Universitas Muhammadiyah Tapanuli 

Selatan)”. 

 

METODE 

Pe ìne ìlitian ini me ìnggunakan me ìtodeì 
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peìne ìlitian kualitatif de ìngan peìndeìkatan 

feìnomeìnologi. Data yang dihasilkan dari 

meìtodeì peìneìlitian kualitatif be ìrupa data 

deìskriptif. Data de ìskriptif meìrupakan data yang 

beìrupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka (Moleìong, 2012 : 11). 

Peìndeìkatan ini di gunakan untuk 

meìmahami pe ìngalaman subje ìctif mahasiswa 

Bimbingan dan Konse ìling di Unive ìrsitas 

Muhammadiyah Tapanuli Se ìlatan dalam 

meìnggunakan instagram se ìbagai meìdia 

e ìksisteìnsi diri. Studi feìnomologi beìrtujuan untuk 

meìnggali makna peìngalaman langsung yang 

dialami ole ìh partisipan dalam keìhidupan se ìhari-

hari me ìreìka. 

Reìsponde ìn pe ìne ìlitian adalah individu 

atau keìlompok yang me ìmbeìrikan data atau 

informasi yang dipe ìrlukan dalam suatu 

peìne ìlitian. Me ìreìka beìrfungsi seìbagai sumbe ìr 

informasi utama yang me ìmbantu peìneìliti 

meìmahami feìnomeìna yang seìdang dite ìliti. 

Pe ìmilihan re ìspondeìn yang teìpat sangat peìnting 

untuk meìmastikan validitas dan re ìliabilitas data 

yang dikumpulkan (Fowleìr, 2014). 

Adapun reìsponde ìn peìneìlitian pada 

peìne ìlitian Instagram se ìbagai Eksisteìnsi diri bagi 

Mahasiswa Bimbingan Dan Konse ìling se ìbagai 

beìrikut: 

Tabeìl 3.1 Reìspondeìn Peìne ìlitian 

No Nama Je ìnis 

Ke ìlamin 

1 AD Pe ìre ìmpuan 

2 LS Pe ìre ìmpuan 

3 AT Pe ìre ìmpuan 

4 YS Pe ìre ìmpuan 

 

Informan peìneìlitian meìrupakan individu 

atau keìlompok yang meìnyeìdiakan informasi 

atau data yang dibutuhkan dalam suatu studi. 

Meìreìka dapat beìrasal dari be ìrbagai latar 

be ìlakang dan meìmiliki peìngalaman atau 

pe ìngeìtahuan yang reìleìvan de ìngan topik 

pe ìne ìlitian. Dalam konte ìks pe ìne ìlitian kualitatif, 

pe ìmilihan informan meìmiliki peìranan yang 

sangat peìnting, kareìna kualitas data yang 

dipeìroleìh sangat beìrgantung pada ke ìakuratan 

dan keìdalaman informasi yang disampaikan ole ìh 

informan. 

Meìnurut Creìsweìll (2013), peìmilihan 

informan peìneìlitian harus dilakukan 

be ìrdasarkan krite ìria te ìrte ìntu yang reìleìvan 

de ìngan tujuan peìneìlitian. Krite ìria te ìrseìbut dapat 

meìncakup pe ìngalaman, pe ìngeìtahuan, atau 

ke ìteìrlibatan individu dalam feìnomeìna yang 

dite ìliti. Informan yang te ìpat dapat me ìmbeìrikan 

wawasan meìndalam dan pe ìrspeìktif yang be ìrnilai, 

se ìhingga be ìrkontribusi dalam peìmahaman 

pe ìne ìliti teìrhadap konte ìks dan makna dari data 

yang dikumpulkan. Dalam pe ìneìlitian ini 

informan diteìntukan oleìh pe ìneìliti, namun tidak 

meìnutupi ke ìmungkinan informan yang diteìliti 

meìnunjuk informan lain dalam me ìmbeìrikan 

informasi atau untuk me ìleìngkapi informasi. 

Pe ìne ìliti meìneìtapkan bahwa informe ìn 

pe ìne ìlitian adalah se ìbanyak  dua orang informe ìn 

de ìngan data seìbagai beìrikut: 
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Tabeìl 3.1 Informeìn Pe ìne ìlitian 

 

HASIL  

Pe ìneìlitian yang dilakukan ole ìh peìnulis 

teìrhadap informan peìneìlitian yaitu me ìngeìnai 

instagram seìbagai meìdia eìksiste ìnsi diri (studi 

feìneìmologi pada mahasiswa bimbingan dan 

konseìling di Univeìrsitas Muhammadiyah 

Tapanuli Se ìlatan), te ìlah me ìngasilkan se ìbuah 

jawaban te ìrhadap peìrtanyaan yang dilontarkan 

oleìh peìnulis ke ìpada informan.jawaban teìrhadap 

dan pe ìrtanyaan te ìrseìbut dicantumkan di dalam 

skripsi. Beìrdasarkan hasil yang te ìlah 

diungkapkan para informan, pe ìneìliti meìncoba 

meìnyajikan teìmuan peìne ìlitian yang dijabarkan 

dalam tabeìl. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabe ìl di atas dapat dilihat bahwa 

dampak dari instagram meìningkatkan 

pe ìmahaman teìntang peìran instagram dalam 

eìksisteìnsi diri mahasiswa, seìhingga dapat  

meìmbeìrikan wawasan yang leìbih speìsifik da 

dapat me ìmbeìrikan wawasan yang le ìbih 

meìndalam teìntang peìngalaman mahasiswa  

dapat leìbih meìmahami bagaimana instagram 

meìmpeìngaruhi eìksisteìnsi diri meìreìka dan 

meìmbuat keìputusan le ìbih bijak dalam 

meìnggunakan me ìdia sosial dan me ìmahami 

pe ìran instagram se ìbagai me ìdia e ìksisteìnsi diri 

dapat me ìmbantu mahasiswa me ìngeìmbangkan 

ideìntitas yang leìbih kuat dan positif. 

Be ìrdasarkan peìrnyataan dari AT bahwa 

instagram dapat meìningkatkan ke ìteìrampilan 

sosial meìreìka deìngan meìmahami bagaimana 

be ìrinteìraksi deìngan orang lain di instagram.  

 

SIMPULAN 

Instagram  juga dapat  meìmbantu 

mahasiswa meìngurangi dampak neìgatif se ìpeìrti 

pe ìrbandingan sosial, ke ìceìmasan, atau de ìpreìsi. 

Meìdia sosial instagram pada eìksisteìnsi diri bisa 

meìngeìmbangkan keìteìrampilan yang seìhat dalam 

meìnggunakan me ìdia sosial. Me ìmbantu 

mahasiswa le ìbih teìrbuka me ìnge ìkpreìsikan eìmosi 

dan ideìntitas me ìmbantu dalam proseìs reìfle ìksi 

dan pe ìmahaman diri me ìmbeìntuk citra diri seìsuai 

ke ìinginan dan meìningkatkan rasa peìrcaya diri 

saat me ìndapatkan likeì, komeìntar. pe ìran 

instagram sangat beìsar dalam meìmbe ìntuk 

e ìkstisteìnsi diri mahasiswa. 
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